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ABSTRAK 

Bagian Jumlah 
kalimat Isi kalimat Abstrak 

Pendahuluan 1-2 Meningkatnya permintaan pasar akan komoditas ikan lele di kota Batam seharunya 
menggeliatkan usaha budidaya ikan lele semakin maju, akan tetapi terdapat 
kendala yang dihadapi pembudidaya kecil yaitu kualitas bibit yang tidak bagus, 
kanibalisme dan kurangnya ilmu tambahan untuk memelihara lele dengan 
teknologi rekayasa hormonal. 

Tujuan 1 Tujuan dari kegiatan ini yaitu memberikan tambahan ilmu teknologi rekaysa 

hormonal, teknik penyortiran ikan lele,dan meminimalisir kanibalisme. 

Metode 1-3 Pengabdian ini dilakukan pada satu peternak lele d Temiang yaitu TW, dengan 
masing-masing mempunyai dua orang pekerja. Metode Yang digunaan yaitu 
dengan melakukan pengaplikasian teknologi rekayasa hormonal untuk proses 
pemijahan dan pemeliharaan bibit ikan lele, serta pengkaplingan kolam ikan. 

Hasil 1-3 Hasilnya yaitu, indukan lele diberikan suntikan hormon ovaprim, dan dilakukan 
pemijahan dengan perbedaan waktu tiap indukannya. Setelah proses pemijahan dan 
menghasilkan bibit ikan lele, maka dilakukan proses pengkaplingan pemeliharan 
sesuai dengan waktu pemijahan dan diberi pakan yang merupakakan pelet yang 
disiram dengan campuran air rebusan kulit ayam dan hormon rGH. Dari hasil 
perlakuan ini menghasilkan ukuran lele yang seragam sesuai dengan waktu 
pemijahan dan pengelompokan kolam mengurangi tingkat kanibalisme. 

Kesimpulan 1 Tingkat ketercapaian kegiatan berdasarkan hasil dan pembahasan yaitu sangat 
baik, dimana setiap tahapannya menghasilkan output yang bagus. Manfaat yang 
dirasakan dari aplikasi budidaya ikan lele dengan teknologi rekayasa hormonal 
antara lain: 1) Mendapatkan benih dengan kualitas yang baik, sehingga produksi 
benih menjadi meningkat dengan bantuan hormon ovaprim; 2) Melakukan 
pembagian atau pengkaplingan kolam dengan tujuan setiap ukuran terfasilitasi; 
3)Melakukan cara budidaya ikan dengan baik dimana induk yang digunakan dan 
bibit yang dihasilkan dipelihara dan diberi makan secara teratur, menggunakan 
pakan yang berkualitas, sehingga ikan lele tidak saling menyerang, sehingga 
mengurangi sifat kanibalisme; 3) Benih diberi penambahan hormon pertumbuhan 
rGH sehingga ikan lele memiliki keseragaman ukuran; 4) Dengan keseragaman 
ukuran ikan lele diharapkan produksi budidaya ikan lele meningkat. 

Kata kunci 1 Budidaya, Ikan Lele, rGH, Ovaprim 

Abstrak bahasa Inggris The increasing market demand for catfish commodities in Batam city should 
stimulate the catfish farming business to be more advanced, but there are obstacles 
faced by small farmers, namely poor seed quality, cannibalism and lack of 
additional knowledge to raise catfish with hormonal engineering technology. The 
purpose of this activity is to provide additional knowledge of hormonal recaysa 
technology, catfish sorting techniques, and minimize cannibalism. This activity 
was carried out at one catfish farmer in Temiang, namely TW, with each having 
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two workers. The method used is to apply hormonal engineering technology for the 
spawning process and maintenance of catfish breeds, as well as fish pond captivity. 
The result is that catfish mothers are given ovaprim hormone injections, and 
spawning is carried out with a time difference for each brood. After the spawning 
process and producing catfish seeds, the maintenance process is carried out 
according to the spawning time and given feed that is pellets watered with a 
mixture of chicken skin cooking water and rGH hormones. From this treatment 
results in uniform catfish size according to spawning time and pond grouping 
reduces the rate of cannibalism. The level of achievement of activities is very 
good, where each stage produces good output. This activity produces good quality 
germ with the help of ovaprim hormone, pond captivity with the aim of each size is 
facilitated, fry are given the addition of rGH growth hormone in pellets so that 
catfish have size uniformity so that cannibalism is reduced 

Keywords Cultivation, Catfish, rGH, Ovaprim 

PENDAHULUAN  
UMKM merupakan usaha mikro kecil dan menengah yang merupakan kegiatan 

ekonomi yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat dalam mencukupi kebutuhan 
hidup khususnya di Indonesia. Berdasarkan data badan pusat statistik dalam project SE2016 
yang dipublikasikan pada tahun 2019 bahwa jumlah usaha di Indonesia mencapai 26 juta 
usaha yang mampu menyerap tenaga kerja lebih dari 59 juta orang atau sekitar 75,33 % dari 
total tenaga kerja. Salah satu usaha mikro yang dikelola masyarakat ialah dibidang perikanan, 
yaitu pengembangan budidaya ikan air tawar jenis ikan lele (Erma Sindika & Ananda Yul, 
2020). 

Budi daya ikan merupakan upaya yang dapat dilakukan masyarakat dalam rangka 
menyediakan sumber protein hewani, selain itu usaha budidaya secara tidak langsung 
membantu menyukseskan program pembangunan di bidang perikanan (Saparinto, 2013). 
Pembudidayaan ikan lele dapat dilakukan baik dalam tambak/kolam beton, tambak terpal 
maupun memanfaatkan rawa-rawa yang ada di alam (Adriansyah, Widyasari, Utami, Santi, & 
Istiqomah, 2020).  

Meningkatnya permintaan pasar akan komoditas ikan lele menuntut pengelolaan 
budidaya yang lebih terstandar. Aspek budidaya perlu diperhatikan guna memenuhi 
permintaan pasar ikan lele. Kegiatan budidaya ikan lele memerlukan input produksi berupa 
benih, pakan, tenaga kerja, ketersediaan lahan untuk kolam. Stok benih ikan lele di alam 
bersifat musiman. Stok umumnya tersedia saat musim penghujan, sedangkan stok akan 
mengalami penurunan saat musim kemarau sehingga diperlukan usaha pemijahan buatan 
untuk menjaga ketersediaan benih. Benih yang dibudidayakan sebaiknya tidak hanya dinilai 
secara kuantitasnya namun juga kualitasnya. Kualitas benih dapat menentukan pertumbuhan 
ikan lele yang dibudidayakan.(Tarsim & Mulyasih, 2018) 

Potensi perikanan di kota Batam sangat tinggi, baik perikanan darat maupun laut. Salah 
satu jenis ikan air tawar yang banyak digemari penduduk kota Batam adalah lele. Kelompok 
peternak lele di Kota Batam mampu memproduksi 1,5 ton lele setiap hari untuk kebutuhan 
lokal, meskipun volume produksi tersebut belum mampu memenuhi konsumsi lokal yang 
mencapai delapan ton per hari. Dengan kondisi ini Batam tetap mengimpor lele dari Malaysia 
karena kebutuhan di seluruh kota mencapai delapan ton setiap hari, (Pemerintah Kota Batam, 
Tempo.co). Berdasarkan permasalahan ini dapat kita lihat apabila dikelola lebih baik lagi 
akan mendatangkan keuntungan dan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat kawasan. 
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Hal ini dapat di atasi dengan berbagai solusi yaitu seperti pemanfaatan sumberdaya 
perikanan untuk memberikan pemahaman terhadap cara berbudidaya dengan baik agar 
menghasilkan kualitas ikan yang baik dengan bantuan- bantuan pihak tertentu (Lisna, 
Nelwida, Farizal, Hariski, & Ramadhan, 2022). Sehingga tim melakukan bantuan pembinaan 
pada peternak budidaya ikan lele. Salah satu peternak pembudidaya ikan yang aktif dan 
produktif di Kota Batam yaitu TW (selain pembudidaya juga menjadi area pemancingan 
lokal). Permasalahan yang dihadapi yaitu benih yang terkadang sulit didapat, benih ikan lele 
yang mengalami penurunan kualitas dan pertumbuhan ikan lele yang lambat. 

Permasalah itu juga diungkapkan (Muarif & Rosmawati, 2011), terdapat kendala yang 
masih sering dijumpai dalam budidaya ikan lele yaitu benih yang diproduksi masih belum 
dapat memenuhi permintaan. Ini juga pernah dijelaskan (Fujaya, 2004) dengan solusi yang 
ditawarkan, dimana dalam praktiknya, budidaya ikan lele dapat dilakukan secara semi intensif 
dan intensif. Intensifikasi budidaya perikanan harus memperhatikan ketersediaan benih secara 
kontinyu dengan kualitas yang bagus dengan dukungan teknologi tepat guna. Penggunaan 
teknologi tepat guna diperlukan oleh masyarakat, khususnya teknik pemijahan buatan untuk 
ikan lele. Adanya keberhasilan penemuan ekstrak hormon ovaprim dapat memacu terjadinya 
peningkatan proses pemijahan pada ikan dengan kuantitas dan kualitas yang tepat. Kegiatan 
reproduksi pada setiap jenis hewan air berbeda-beda, tergantung kondisi lingkungannya.  

Selain pemijahan benih ataupun bibit ikan lele agar pertumbuhannya bagus dan 
seragam, terdapat permasalah signifikan pada budidaya ikan lele, yaitu kualitas induk yang 
kurang baik, lamanya waktu pemeliharaan dan ukuran yang tidak seragam sehingga dapat 
mengakibatkan adanya kanibalisme.  

Adanya hormon androgen di dalam tubuh benih lele akan memicu perilaku agresif dan 
meningkatkan kanibalisme (Rahmadiah, Junior, Alimuddin, & Diatin, 2019). Aktivitas 
hormonal dan perilaku agresif tersebut dikendalikan oleh bagian otak, yaitu hipotalamus 
(Huhman, 2006). Solusi untuk mengatasi kanibalisme pada benih lele yang dapat diterapkan 
selain penyortiran secara teratur, dan pengurangan kepadatan adalah dengan pendekatan 
hormonal (Putri, Utomo, Rahayuni, & Setiowibowo, 2022). Pada bagian penyortiran ini, tim 
memberikan solusi pengkaplingan atau pengelompokan kolam. Serta selain menggunakan 
ovaprim pada bibit, pendekatan hormonal lanjutannya yaitu penggunaan  hormon rGH.  

Penggunaan hormon rGH dapat diaplikasikan untuk mempercepat pertumbuhan dan 
menghasilkan ikan dengan ukuran yang seragam. Metode ini mudah untuk diaplikasikan oleh 
pembudidaya ikan.(Tarsim & Mulyasih, 2018). Oleh karena itu pada pengabdian ini tim 
mengaplikasikan teknologi rekayasa hormonal menggunakan ovaprim dan rGH. Tujuan dari 
pengabdian ini yaitu, menambah ilmu penggunaan teknologi rekayasa hormonal untuk 
pemijahan, teknik penyortiran ikan lele,dan meminimalisir kanibalisme. 

 

METODE  
Metode pendekatan yang dilakukan oleh tim bersama peternak adalah: 1. Melakukan 

penyuluhan mengenai teknologi rekayasa hormonal penambahan hormon ovaprim dan rGH. 
2. Memonitor pembagian kolam penyortiran untuk keseragaman besar ikan lele. 3. 
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Memfasilitasi hormon ovaprim dan rGh kepada peternak. 4. Memberikan saran budidaya 
mengunakan teknologi rekayasa hormonal. 

Kegiatan ini memerlukan waktu lumayan lama dalam prosesnya, dimana mulai 
dilaksanakan pada bulan September 2022 – Mei 2023 di Budidaya ikan lele TW daerah 
Temiang, Batam, Kepulauan Riau. Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari empat tahapan yaitu: 
1. Survei lokasi, pada tahapan ini tim meninjau lokasi budaya ikan lele yang tidak 

menerapkan teknologi rekayasa hormonal dan masih mencampurkan ikan lele dalam satu 
kolam. Selama proses survei, peneliti menanyakan hal-hal terkait cara budidaya, biaya 
pengelolaan ketika masa perawatan, cara pemberian makan, cara menyortir ikan lele yang 
ukurannya berbeda, hal-hal yang perlu diperhatikan saat ikan mengalami sakit, terserang 
jamur, bahkan kematian, dll.  

2. Tahap Penyuluhan dan Praktek, pada tahapan kedua ini memberikan penyuluhan kepada 
peternak proses mengurangi kanibalisme dengan system pengkaplingan kolam dan 
pembagaian ikan berdasarkan keseragaman besar. Adapun peralatan dan bahan yang 
dibutuhkan antara lain: 1) Jaring, 2) kayu/Bambu, 3) Tali, 4) Baskom, 5) Indukan Lele, 6) 
Benih, 7) Mangkok, 8) Ovaprim, 9) Hormon rGH, 10) Pakan ikan lele, dan 10) 
Penunjang Pakan (kulit ayam, dll). Peralatan dan bahan yang ada merupakan penunjang 
untuk menyelesaikan permasalahan pada pengabdian ini. 

3. Tahap Penerapan Teknologi rekayasa hormonal pada ikan lele. 
4. Tahap evaluasi kegiatan. Bagian ini akan terlihat pengkaplingan dengan keberagaman 

ikan lele dan benih yang tumbuh dengan baik. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan PKM dilaksanakan secara langsung berdikusi dengan peternak dan 

melakukan penyampaian informasi terkait penggunaan teknologi rekayasa hormonal dengan 
Ovaprim dan rGH, teknik pengkaplingan kolam dan penyortiran. Penyuluhan dilakukan 
bertempatan di lokasi peternakan dan disni juga dilakukan pengaplikasian pembuatan media 
untuk penyortiran ikan lele. 

Hal pertama yang dapat dilihat di lokasi yaitu terdapat kolam dan wadah budidaya yang 
pengaplikasiannya masih dicampur. Seperti pada Gambar 1 dibawah ini: 
 

  
(a)                                          (b) 

Gambar 1. a. Kolam yang masih dibuat bercampur. b. Wadah Pemijahan/Bibit (dokumentasi 
Pribadi, 2022) 
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Keadaan Kolam yang seperti itu dibuat pengkamplingan dengan alat dan bahan yang 
tim sediakan. Dengan penggunaan jaring, kayu/bambu, dan tali sebagai pengikat. Pembagian 
ini betujuan untuk penyortiran ukuran ikan agar kanibalisme teratasi. Setelah perakitan dapat 
dilihat kolam dan wadah seperti Gambar 2 berikut: 

 

   
(a)                                                               (b) 

Gambar 2. a. Pengkaplingan Kolam, b. Pengkaplingan Wadah  
Setelah pengaplikasian teknik kapling untuk penyortiran, hal selanjutnya dilakukan 

yaitu proses perkawinan indukan lele, dimana indukan lele betina disuntikkan hormon 
Ovaprim untuk merangsang ovulasi dan pemijahan. Dosis yang diberikan sesuai aturan bobot 
pakai yang tertera pada kemasan. Kemudian indukan betina bertelur dan menetaskan benih. 
Benih diletakkan pada wadah dengan kualitas air tetap dikontrol. Pemberian hormon ini juga 
dilakukan oleh (Yulianti, Utomo, & Putri, 2020), dimana dikatakan bahwa hasil pemijahan 
pada usaha budidaya ikan lele sangkuriang (Clarias sp.) tidak selalu berjalan sesuai dengan 
hasil yang diharapkan, seperti telur banyak mengalami kematian sebelum menetas. Oleh 
karena itu perlu adanya penggunaan hormon pemijahan yang dapat meningkatkan kualitas 
telur. 

Pada proses pemijahan dan pemeliharaan ikan lele tidak disarankan menggunakan air 
jernih, hal ini karena akan meningkatkan sifat kanibalisme pada lele. Air yang jernih 
memungkinkan ikan lele untuk melihat satu sama lain. Sifatnya yang agresif akan 
memengaruhi perilaku dari lele, sehingga saat merasa lapar sedikit saja dan melihat ikan 
lainnya maka mereka akan cenderung saling serang. Pada wadah ini digunakan untuk benih 
ikan lele (bibit) yang dirancang dengan sistem resirkulasi. Perlakuan ini pernah dilakukan 
dengan hasil penggunaan resirkulasi dapat mempertahankan kualitas air media pemeliharaan 
benih ikan lele tetap baik (Muarif & Rosmawati, 2011). 

  
(a)                                                           (b) 

Gambar 3. a. Sistem resirkuliasi dengan benih ikan lele yang baru menetas, b. Bibit ikan lele 
yang sudah dikelompokkan 
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Sistem ini dibuat agar kualitas air bibit ikan lele yang masih kecil terjaga dengan baik. 
Selain itu kualitas air dijaga saat curah hujan tinggi, dengan ditanggulangi pergantian air 
kolam sebanyak setengahnya. Proses emijahan ikan lele dilakukan bertahap peridukannya, ini 
dilakuan agar bibit yang dihasilkan tidak menumpuk dan akan menyebabkan kematian selama 
proses penetasan. Benih yang sudah menetas dipisahkan berdasarkan waktu pemijahan untuk 
melihat perbedaan pertumbuhan ukuran, berdasarkan rentang waktu 4 minggu terdapat 
perbedaan ukuran ikan lele yang dari perbedaan waktu pemijahan.  

Keadaan ini telihat signifikan dengan yang pernah dijelaskan (Marciano & Greco, 
2018), Perbedaan kelompok waktu pemijahan juga tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap parameter koefisien keragaman berat. Benih yang dihasilkan dari induk yang sama 
tetapi dipijahkan pada waktu yang berbeda akan memiliki kualitas yang berbeda antar 
kelompok waktu pemijahan. Sedangkan (Wang, Hayward, & Noltie, 1998) mengemukakan 
koefisien keragaman ukurannya tidak berbeda nyata. Hal tersebut dapat terjadi karena 
koefisien keragaman ukuran pada benih akan meningkat seiring waktu pemeliharaan. Dan 
(Putri et al., 2022) menjelaskan kelompok waktu pemijahan berbeda dapat memberi pengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak, potensi kanibalisme, dan kelulushidupan benih 
lele sangkuriang. 

Setelah bibit tumbuh dengan baik dan memiliki perbedaan ukuran, hal selanjutnya 
dilakukan yaitu pengelompokan ikan lele, sehingga ukuran lele seragam dan mengurangi 
kanibalisme. Penyortiran ukuran yang memang tergolong cukup rumit, dimana mengharuskan 
pekerja masuk ke kolam dan memindahkan ikan sesuai ukuranny. Perlakuan ini lumayan 
memakan waktu, namun cukup efektif untuk mencegah kanibalisme antar ikan. Penyortiran 
ini mengunakan alat yang dibuat bari baskom dan dilubangi berbagai ukuran, seperti pada 
Gambar 4. Penyortiran dilakukan satu atau dua minggu sekali dengan memisahkan ikan yang 
memiliki ukuran lebih kecil dari kawanan ikan besar. Ini dilakukan karena ikan besar akan 
lebih mendominasi dan akan melahap ikan yang memiliki ukuran lebih kecil. 

 
Gambar 4. Alat Penyortiran/Pengelompokan Ikan Bedasarkan Ukuran 

(Dokumentasi Pribadi, 2023) 
Kanibalisme pada ikan secara umum disebabkan oleh dua faktor, yakni eksternal dan 

internal. Faktor eksternal yang dapat memicu kanibalisme pada benih adalah padat tebar. Di 
samping itu, faktor internal yang mempengaruhi kanibalisme pada benih adalah aktivitas 
hormonal (Peterson et al., 2013).  

Berkaitan dengan hormon, maka ikan lele yang mulai besar mendapatkan tambahan 
hormon rGH pada pakan yang akan diberikan. Hormon rGH ini diberikan pada pakan untuk 
membuat lajut pertumbuhan seragam dan meminimalisir kanibalisme. Hormon dicampur 
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dengan air dari saripati rebusan kulit, tulang, dan sisa ayam potong. Percampuran rGh dan air 
rebusan tersebut disiramkan k palet, sehingga palet menggembang menjadi 2 sampai 3 kali 
lipat dari ukuran semula. Proses ini terlihat pada Gambar 5, 

  

    
(a)                                   (b)                                                (c) 

Gambar 5. a. Proses Memasak Air Pati Kulit Ayam, tulang dan sisa ayam potong, b dan c. 
Pencampuran Pakan Palet dengan Hormon rGH (Dokumentasi Pribadi, 2023) 

Pakan ini dibuat dengan air kaldu rebusan agar kandungan protein meningkat dan 
mempengaruhi percepatan pertumbuhan ikan lele. Kualitas pakan yang baik juga 
mempengaruhi keseragaman ukuran dan percepatan pertumbuhan ikan lele, maka dari itu 
selain memberi palet dan hormon rGH, tim juga mencampurkan dengan air rebusan kulit dan 
bagian lainnya dari ayam. Selain memperbanyak komponen protein pada pakan, membuat 
palet mengembang dengan air tersebut terbukti cukup efektif menghemat komsumsi palet 
dibandingan pemberian palet kering langsung. Hal ini juga yang pernah dilakukan pada 
penelitian Qian et al. (2002), koefisien keragaman ukuran pada benih juga dipengaruhi oleh 
kuantitas pakan yang diberikan selama waktu pemeliharaan. Perbedaan kelompok waktu 
pemjahan juga tidak memberikan pengaruh nyata terhadap parameter koefisien keragaman 
berat (Qian et al., 2002).  

Dari proses pemijahan dengan Ovaprim, pengkaplingan, penyortiran, dan pemberian 
hormon rGH tersebut dihasilkan ukuran ikan lele yang seragam dan mengurangi kanibalisme 
sesama lele. Hal ini terlihat pada gambar 6, dimana ikan lele sudah dikelompokkan 
berdasarkan ukuran. 
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Gambar 6. Kolam dengan ukuran lele yang berbeda-beda 
Pemberian perlakuan hormon rGH memperlihatkan hasil yang sangat baik, dimana 

bibit yang dipelihara tumbuh hampir seragam, pada Gambar 5 diperlihatkan pertumbuhan 
ukuran ikan seragam sesuai dengan waktu pemijahan, yaitu ukuran 1 bulan, 2 bulan, 3 bulan 
dan 4 bulan. Adapun tindakan penyortiran tetap dilakukan agar tetap menjaga kestabilan 
ukuran lele dan mengurangi kanibalisme. 

 

KESIMPULAN 
Tingkat ketercapaian kegiatan berdasarkan hasil dan pembahasan yaitu sangat baik, 

dimana setiap tahapannya menghasilkan output yang bagus. Manfaat yang dirasakan dari 
aplikasi budidaya ikan lele dengan teknologi rekayasa hormonal antara lain: 1) Mendapatkan 
benih dengan kualitas yang baik, sehingga produksi benih menjadi meningkat dengan bantuan 
hormon ovaprim; 2) Melakukan pembagian atau pengkaplingan kolam dengan tujuan setiap 
ukuran terfasilitasi; 3)Melakukan cara budidaya ikan dengan baik dimana induk yang 
digunakan dan bibit yang dihasilkan dipelihara dan diberi makan secara teratur, menggunakan 
pakan yang berkualitas, sehingga ikan lele tidak saling menyerang, sehingga mengurangi sifat 
kanibalisme; 3) Benih diberi penambahan hormon pertumbuhan rGH sehingga ikan lele 
memiliki keseragaman ukuran; 4) Dengan keseragaman ukuran ikan lele diharapkan produksi 
budidaya ikan lele meningkat. Kegiatan ini selanjutnya dapat dikembangkan untuk 
pembudidaya ikan lele lainnya. 
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